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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 

 Berdasarkan penjelasan tentang kurikulum muatan lokal 

keterampilan agama di SMP Walisongo Pecangaan Jepara diatas, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kurikulum muatan lokal keterampilan agama dalam upaya 

pembiasaan beribadah siswa di SMP Walisongo Pecangaan yaitu 

dengan adanya muatan lokal keterampilan agama yang materinya 

mengenai praktik ibadah diantaranya yaitu shalat, tahlil, wirid, 

hafalan surat pendek dan ibadah lainnya dapat menanamkan 

pembiasaan beribadah kepada siswa. Sehingga anak dapat 

menerapkan dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun program pendukung dalam upaya menanamkan 

pembiasaan beribadah diantaranya yaitu shalat dhuha berjama’ah, 

shalat dhuhur berjama’ah, istighosah, literasi Al-Qur’an, dan 

tahtimul qur’an. 

2. Pelaksanaan kurikulum muatan lokal keterampilan agama di SMP 

Walisongo Pecangaan Jepara pada kelas IXA dilaksanakan pada 

hari sabtu mulai dari jam 10.00-11.00 WIB. Adapun 

pelaksanaanya dilakukan sesuai silabus dengan menggunakan 

kitab kuning (fathul qorib). Pembelajaranya menggunakan metode 

pembiasaan, bandongan, ceramah, hafalan, demonstrasi. Adapun 

kegiatan intinya yaitu menulis, menerjemahkan, membaca dan 

praktik. 

3. Faktor pendukung kurikulum muatan lokal keterampilan agama di 

SMP Walisongo Pecangaan Jepara yaitu Penggunaan kitab kuning 

sebagai sumber belajar, sarana prasarana yang memadai seperti 

alat praktik, tempat praktik, kitab dan lainnya. Selain itu, terdapat 

guru yang berkompeten, lingkungan yang backgroundnya 

keagamaan. Sedangkan untuk faktor penghambatnya adalah input 

peserta didik yang berasal dari sekolah dasar umum, kurangnya 

minat belajar siswa, keterbatasan alokasi waktu. Adapun solusi 

yaitu diterapkannya estrakurikuler baca dan hafalan Al-Qur’an 

(BHQ) dan baca tulis Al-Qur’an (BTQ), memberikan suasana 

belajar yang menarik, tidak monoton, efektif dan efisien, juga 

menambahkan jam pembelajaran. 
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B. Saran  

 Berdasarkan Pengamatan saat penelitian di SMP Walisongo 

Pecangaan Jepara, penulis mencoba memberikan saran diantaranya:  

1. Bagi SMP Walisongo Pecangaan Jepara 

Bagi SMP Walisongo Pecangaan Jepara diharapkan 

mampu terus mengembangkan kurikulum muatan lokal 

keterampilan agama dengan baik sehingga dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan di SMP Walisongo Pecangaan dan dapat 

memberikan output siswa yang berkualitas dan berakhlakul 

karimah. 

2. Bagi Guru 

Untuk guru pengampu muatan lokal keterampilan agama 

diharapkan mampu melaksanakan kurikulum muatan lokal 

keterampilan agama sebaik mungkin dan menggunakan variasi 

media pembelajaran lainnya agar siswa tidak merasa bosan dalam 

pembelajaran. 

3. Bagi Peserta Didik 

Meningkatkan keterampilan dalam membaca kitab kuning 

dan melaksanakan tanggungjawabnya yaitu hafalan dan praktik 

ibadah yang telah ditentukan dengan baik dan benar. 

 

 

 

 


